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INTISARI 

 

 

Penilitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penggunaan kulit babi dalam produk kerajinan kulit serta 

rumitnya metode uji FTIR sehingga memerlukan tenaga profesional khusus untuk 

mengoperasikannya dan mahalnya biaya pengujian. Penelitian ini bertujuan untuk mengakuisisi dan 

mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi menggunakan fluorescence imaging 

system berbasis high power UV-LED terkombinasi deep learning. Penelitian ini dilakukan dalam 

dua tahapan, yaitu pengambilan dan pengolahan data. Pengambilan data dilakukan dengan 

mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi menggunakan fluorescence imaging system 

berbasis high power UV-LED terhadap 50 potong sampel kulit babi dan kulit sapi sebagai data latih 

dan 10 potong sampel kulit babi dan kulit sapi sebagai data uji dengan ukuran 5 x 5 cm hingga 

didapatkan 100 citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi sebagai data latih dan 10 citra fluoresensi 

kulit babi dan kulit sapi sebagai data uji. Pengolahan data dilakukan dengan melatih dan 

memvalidasi 100 data latih citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi menggunakan algoritma CNN 

hingga didapatkan model latih, kemudian menguji model latih untuk mendiskriminasi 10 data uji 

citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi dengan mengklasifikasikan sesuai kelasnya, lalu 

menghitung nilai akurasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra fluoresensi kulit babi dan kulit 

sapi telah berhasil diakuisisi menggunakan fluorescence imaging system berbasis high power UV-

LED dan didiskriminasi menggunakan deep learning beralgoritma CNN dengan akurasi yang sangat 

baik yakni 100%. 

 

 

KATA KUNCI: fluorescence imaging system, high power UV-LED, kulit babi, kulit sapi, 

fluoeresensi, citra fluoresensi, dan deep learning.  
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ABSTRACT 

 
This research was motivated by the using of pig skin in leather craft products and the complexity of 

the FTIR test method, which requires special professionals to operate it and the high cost of testing. 
This study aims to acquire and discriminate fluorescence images of pig skin and cow hide using a 

fluorescence imaging system based on high power UV-LED combined with deep learning. This 

research was conducted in two stages, data collecting and processing. Data collecting was carried 

out by acquiring fluorescence images of pig skin and cow hide using a fluorescence imaging system 

based on high power UV-LED on 50 samples of pig skin and cow hide as training data and 10 

samples of pig skin and cow hide as test data with a size of 5 x 5 cm to obtain 100 fluorescence 

images of pig skin and cow hide as training data and 10 fluorescence images of pig skin and cow 

hide as test data. Data processing was carried out by training and validating 100 training data for 

pig skin and cow hide fluorescence images using the CNN algorithm until a training model was 

obtained, then testing the training model to discriminate against 10 pig skin and cow hide 

fluorescence image test data by classifying them according to class, then calculating the accuracy 

value. The results showed that the fluorescence images of pig skin and cow hide were successfully 

acquired using a fluorescence imaging system based on high power UV-LED and discriminated 

against using deep learning with the CNN algorithm for very good accuracy of 100%. 

 

Keyword: fluorescence imaging system, high power UV-LED, pig skin, cow hide, fluorescence, 

fluorescence image, and deep learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Kehalalan suatu produk menjadi kebutuhan wajib bagi setiap konsumen, 

terutama konsumen muslim. Berdasarkan data Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, 

jumlah penduduk Indonesia pada Juni 2021 sebanyak 272,23 juta jiwa. Dari 

jumlah tersebut, sebanyak 86,88% atau 236,53 juta jiwa beragama Islam 

(Kusnandar, 2021). Artinya mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim. 

Seiring besarnya kuantitas jumlah penduduk muslim, dengan sendirinya pasar 

Indonesia menjadi pasar konsumen muslim yang sangat besar. Oleh karena itu, 

ketersediaan produk halal memiliki urgensi penting terkait keamanan, 

kenyamanan, dan perlindungan terhadap produk makanan, minuman, obat-

obatan dan kosmetika, serta meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk. 

  Menurut Undang-Undang (UU) nomor 33 tahun 2014, produk halal 

adalah produk yang tidak mengandung bahan bahan yang haram menurut 

syariat islam, serta bersih dan suci. Selain itu, proses produksinya juga harus 

halal, artinya tidak terkontaminasi dengan bahan-bahan yang haram. Produk 

halal tersebut meliputi barang dan/atau jasa yang terkait dengan makanan, 

minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa 

genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh 

masyarakat. 



2 
 

 

  Penggunaan bahan yang berasal dari organ babi dalam produk halal 

seringkali dilakukan oleh pelaku usaha nakal untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar. Organ babi biasanya digunakan untuk menggantikan produk 

halal yang menggunakan organ sapi, umumnya dalam produk yang berbahan 

dasar daging dan kulit. Seperti yang dilaporkan oleh  Wiryono (2020) bahwa 

dalam sidak pasar yang dilakukan Dinas Ketahanan Pangan Kota Tangerang 

ditemukan daging sapi yang dicampur dengan daging babi. Demikian pula yang 

dilaporkan oleh Adisty (2012) bahwa ditemukan sepatu kulit dengan merk 

tertentu berlabel halal yang seharusnya menggunakan kulit sapi namun ternyata 

kulit yang digunakan adalah kulit babi. Kasus tersebut disebabkan karena faktor 

harga kulit babi yang lebih murah daripada harga kulit sapi. 

  Organ babi sangat jelas diharamkan dalam islam. Pengharaman ini 

dinyatakan dalam firman Allah surat al-Baqarah ayat 173 yang berbunyi: 

مَ  ِ ۖ فمََنِ  إِنَّمَا حَرَّ عَلَيْكُمُ الْمَيْتةََ وَالدَّمَ وَلَحْمَ الْخِنْزِيرِ وَمَا أهُِلَّ بهِِ لِغَيْرِ اللََّّ

َ غَفوُرٌ رَحِيمٌ   اضْطُرَّ غَيْرَ باَغٍ وَلََ عَادٍ فلَََ إِثمَْ عَلَيْهِ ۚ إِنَّ اللََّّ

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 

selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Departemen Agama RI, 

2013) 

 

  Penyebutan daging babi dikarenakan pemanfaatan paling banyak pada 

hewan babi adalah dagingnya. Pengharaman tersebut tidak hanya pada 

dagingnya, namun keseluruhan dari babi termasuk kulitnya, rambutnya, 

tulangnya, lemaknya, maupun anggota tubuh lainnya (Ali, 2016).  
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  Merujuk UU Nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal dan 

fatwa MUI tentang penyamakan kulit hewan dan pemanfaatannya yang 

tercantum dalam surat keputusan MUI Nomor 56 Tahun 2014, pencampuran 

daging babi dengan daging sapi serta penggunaan kulit babi dalam kegiatan 

produksi pada produk halal adalah sesuatu yang melanggar. Adanya kecurangan 

pencampuran daging babi dan penggunaan kulit babi pada produk halal 

membuat jaminan produk halal menjadi sangat penting. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk mencegah kecurangan tersebut.  

  Daging sapi dan daging babi pada dasarnya mudah untuk dibedakan 

secara langsung tanpa alat bantu, karena terdapat perbedaan yang mencolok. 

Perbedaannya terdapat pada warna daging, serat daging, penampakan lemak, 

tekstur daging dan aroma daging. Daging sapi memiliki warna lebih terang, 

garis-garis seratnya terlihat jelas, penampakan lemak daging lebih kaku, tekstur 

dagingnya lebih kaku dan padat, dan aromnya lebih anyir. Berbeda dengan 

daging babi yang memiliki warna lebih pucat, garis-garis seratnya terlihat samar 

dan renggang, tekstur dagingnya lebih lembek dan elastis, dan aromanya tidak 

terlalu anyir (Rahmi dan Kusuma, 2020). Dari perbedaan tersebut upaya untuk 

mencegah kecurangan pencampuran daging babi dengan daging sapi lebih 

mudah dilakukan. 

  Berbeda dengan dagingnya, antara kulit babi dan kulit sapi cenderung 

lebih sulit untuk dibedakan secara langsung. Maka dari itu, pengembangan 

metode identifikasi kulit babi dan kulit sapi memiliki urgensi yang sangat 

penting. Dengan identifikasi yang baik terhadap kulit babi dan kulit sapi, 



4 
 

 

kehalalan suatu produk diharapkan dapat lebih terjamin sehingga konsumen 

terutama umat muslim tidak lagi dirugikan. Produk halal yang terjamin juga 

dapat meningkatkan nilai ekonomis dan tingkat kepercayaan konsumen. 

  Terdapat beberapa metode identifikasi kulit babi dan kulit sapi yang telah 

dikembangkan di antaranya adalah metode spektroskopi Fourier Transform 

Infrared (FTIR) dan electronic nose. Metode spektroskopi FTIR digunakan 

untuk memperoleh spektrum inframerah dari penyerapan, emisi, 

fotokonduktivitas atau raman hamburan benda padat, cair atau gas. Analisis 

dengan menggunakan FTIR dapat digunakan untuk mengetahui kehalalan suatu 

produk dengan melihat pola spektrum pada lemak hewaninya (Andriyani dkk, 

2019). Metode spektroskopi FTIR telah berhasil diaplikasikan oleh 

(Kusumastuti dkk, 2011) dalam identifikasi pola khas spektra inframerah 

protein kulit babi dan kulit sapi. Akan tetapi metode ini memeliki kelemahan 

yakni membutuhkan proses yang rumit, biaya yang relatif mahal dan keahlian 

khusus untuk mengoperasikan FTIR. 

  Metode electronic nose menjadi metode yang cukup populer 

dikarenakan ramah lingkungan serta penggunaannya yang tidak merusak 

sampel. Electronic nose adalah perangkat yang terdiri dari empat komponen 

utama, yaitu larik sensor kimia, sistem headspace, akuisisi data, dan sistem 

pengenalan pola yang bertujuan untuk meniru konsep kerja hidung manusia 

yang mampu mendeteksi dan membedakan berbagai Volatil Organic 

Compound (VOC) (Triyana dkk, 2015). Metode electronic nose telah berhasil 

diaplikasikan oleh Putri dkk (2020) dalam mengklasifikasi pola aroma kulit 
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babi dan kulit sapi. Akan tetapi metode ini terdapat kelemahan yakni beberapa 

sensornya terkadang tidak merespon adanya VOC. 

  Berdasarkan kelemahan-kelemahan metode identifikasi kulit babi di 

atas, maka diperlukan metode alternatif. Salah satu metode yang bisa 

dikembangkan untuk mengakuisisi dan mendiskriminasi citra kulit babi dan 

kulit sapi adalah metode fluorescence imaging system berbasis high power UV-

LED yang terkombinasi deep learning. Deep learning dapat dibuat 

menggunakan algoritma convolutional neural network (CNN). Algoritma ini 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengenali sebuah obyek pada sebuah 

citra digital. Kemampuan CNN diklaim sebagai model terbaik untuk 

memecahkan permasalahan object detection dan object recognition (Suartika 

dkk, 2016). 

  Fluorescence imaging system berbasis high power UV-LED telah 

digunakan oleh Rifai (2019) untuk menganalisis lemak babi dan lemak sapi. 

Metode tersebut berhasil membangkitkan fluoresensi pada sampel yang 

kemudian diakuisisi menggunakan perangkat lunak UV Flourescence Spectro-

Imaging sehingga menampilkan citra fluoresensi, spektrum warna citra 

fluoresensi dan nilai histogram warna rata-rata citra. Akan tetapi terdapat 

kelemahan pada proses analisis, dimana klasifikasi sampel uji yang 

dikategorikan sebagai lemak babi atau lemak sapi dilakukan secara manual 

dengan cara membandingkan perbedaan data dari perangkat lunak. 

  Pada tahun 2017, Nadira mengimplementasikan deep learning untuk 

mengidentifikasi citra bahan kulit hewan. Deep learning berhasil digunakan 
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untuk melatih dan mengklasifikasi citra bahan kulit hewan dengan nilai akurasi 

yang tinggi. Deep learning merupakan cabang dari machine learning yang 

terinspirasi dari korteks manusia dengan menerapkan jaringan syaraf tiruan 

yang memiliki banyak hidden layer (Santoso dan Ariyanto, 2018). Jaringan 

syaraf tiruan pada deep learning dapat mengajarkan sebuah komputer untuk 

melakukan suatu tindakan yang dianggap alami oleh manusia, sehingga dapat 

mengklasifikasikan secara langsung sebuah gambar, teks atau suara dengan 

terlebih dahulu melatih komputer tersebut. 

  Data yang diakuisisi oleh fluorescence imaging system dan ditampilkan 

oleh perangkat lunak UV Flourescence Spectro-Imaging berupa citra 

fluoresensi, spektrum warna dan nilai histogram. Sistem tersebut belum mampu 

mengklasifikasikan sampel yang diuji. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

kombinasi antara deep learning dengan fluorescence imaging system untuk 

mendiskriminasi citra kulit babi dan kulit sapi. Deep learning dengan algoritma 

CNN yang memiliki kemampuan klasifikasi pada citra digital diharapkan 

mampu menyelesaikan persoalan diskriminasi citra kulit babi dan kulit sapi.  

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan. Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi 

menggunakan fluorescence imaging system berbasis high power UV-LED? 

2. Bagaimana mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi 

menggunakan deep learning dengan algoritma CNN? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dapat ditentukan. 

Tujuan penelitian ini dapat diperinci sebagai berikut: 

1. Mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi menggunakan 

fluorescence imaging system berbasis high power UV-LED. 

2. Mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi menggunakan 

deep learning dengan algoritma CNN. 

1.4 Batasan Penelitian 

  Untuk memperjelas tujuan penelitian, dilakukan pembatasan penilitian. 

Batasan-batasan dalam penelitian ini diperinci sebagai berikut: 

1. Fluorescence imaging system berbasis high power UV-LED yang digunakan 

adalah generasi kedua. 

2. Obyek penelitian yang digunakan adalah kulit babi dan kulit sapi mentah 

yang belum mengalami proses pengolahan dan pengawetan serta didapatkan 

dari pasar Patuk dan RPH di Segoroyoso. 

3. Akuisisi data dilakukan dengan menggunakan 50 potong kulit babi 1dan 50 

potong kulit sapi 1 untuk data pelatihan dan validasi dengan pengulangan 2 

kali. 

4. Diskriminasi dilakukan dengan pelatihan dan validasi 100 citra fluoresensi 

kulit babi 1 dan 100 citra fluoresensi kulit sapi 1, serta pengujian masing-

masing 10 citra fluoresensi kulit babi 1, kulit sapi 1, kulit babi 2, dan kulit 

kuda. 
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5. Algoritma CNN dibuat menggunakan perangkat lunak Google 

Colaboratory berbasis Python. 

1.5 Manfaat Penelitian  

  Jika akuisisi dan diskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi 

menggunakan fluorescence imaging system berbasis high power UV-LED 

terkombinasi deep learning berhasil dilakukan secara memuaskan, maka 

metode ini dapat dikembangkan untuk analisis produk halal. Jika metode 

analisis produk halal semakin bervariasi maka berpengaruh baik pada bidang 

riset produk halal. Jika bidang riset tentang produk halal semakin berkembang 

maka dapat membantu pemerintah merealisasikan UU No. 33 tahun 2014 

tentang jaminan produk halal. 

  Jika UU No. 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal dapat 

terealisasi dengan baik maka hak-hak konsumen, terutama konsumen muslim 

dapat terpenuhi. Jika hak-hak konsumen dapat terpenuhi maka tingkat 

kepercayaan konsumen terhadap suatu produk dapat meningkat. Jika tingkat 

kepercayaan konsumen pada suatu produk tinggi maka dapat meningkatkan 

nilai ekonomis dari produk tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat diambil 

dua kesimpulan. Kedua kesimpulan tersebut sebagai berikut. 

1. Citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi telah berhasil diakuisisi 

menggunakan fluorescence imaging system berbasis high power UV-LED. 

2. Citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi telah berhasil didiskriminasi 

menggunakan model deep learning beralgoritma CNN dengan akurasi 

sebesar 100%. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

kekurangan. Kekurangan-kekurangan tersebut dapat disempurnakan pada 

penelitian-penelitian berikutnya. Oleh karena itu, saran untuk pengembangan 

penelitian berikutnya sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari satu sumber, yakni kulit babi 

yang diperoleh dari Pasar Pathuk, Yogyakarta dan sampel kulit sapi yang 

diperoleh dari RPH Segoroyoso, Bantul. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya perlu mengambil sampel kulit babi dan kulit sapi dari banyak 

sumber untuk meningkatkan variasi model dan validitas penelitian. 

2. Penelitian ini hanya digunakan sampel kulit babi dan kulit sapi mentah. 

Oleh karena itu, penelitian berikutnya perlu digunakan sampel kulit babi 

dan kulit sapi yang telah diawetkan atau disamak. 
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